BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Bab V ini berisi tentang beberapa kesimpulan bemtas hasil
penelitian yang berjudul “Studi kepuasan mahasisgrhadap mutu layanan
akademik di lingkungan FIP” (survey pada mahasidivangkungan FIP). Selain
itu juga berisi tentang implikasi dan beberapa rkasuatau saran untuk
jurusan/prodi di FIP dalam beberapa layanan akdddraik dalam hal mutu

maupun kepuasan mahasiswanya.

A. Kesimpulan
Secara umum hasil penelitian ini adalah pencapaigi mutu dan
kepuasan ditandai dengan adanya Nilai yang dipenqméela masing-masing butir
pernyataan. Nilai mutu layanan akademik sebesa873dan Nilai kepuasan
mahasiswa sebesar 3.489. Dengan hasil tersebid|itp@erkesimpulan bahwa
mutu layanan akademik yang dinilai oleh mahasiswéindkungan FIP telah
sesuai dengan harapan mahasiswa, yang berartbalgea telah tercapai tingkat
kepuasan mahasiswa di lingkungan FIP terhadap laydman akademik.
Secara khusus kesimpulan yang didapat dari hasiglpian ini adalah
seperti berikut:
1. Perolehan nilai kinerja atau kenyataan yang di@saiteh mahasiswa di
lingkungan FIP mengenai mutu layanan akademik pegaaspeknya

memiliki Nilai mutu sebagai berikut:
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d)
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Nilai mutu rumusan kurikulum sebesar 3.22, yangatietbahwa
rumusan kurikulum pada tingkat jurusan/prodi digkangan FIP
telah memiliki kesesuaian dengan harapan mahasigvepek
rumusan kurikulum merupakan aspek yang mendapgikailaian
terendah diantara aspek yang lainnya.

Nilai mutu layanan proses pembelajaran sebesar, $ai8) berarti
bahwa layanan proses pembelajaran yang diseletggaraleh
jurusan/prodi di lingkungan FIP telah memiliki kesaian dengan
apa yang diharapkan oleh mahasiswa.

Nilai mutu layanan KKN sebesar 3.24, yang beraatiiia layanan
KKN vyang dirasakan oleh mahasiswa di lingkungan FIP
penyelenggaraannya telah memiliki kesesuaian deragen yang
diharapkan mahasiswa.

Nilai mutu layanan PLP sebesar 3.70, yang berafiva layanan
PLP yang dirasakan oleh mahasiswa di lingkungan FIP
penyelenggaraannya telah memiliki kesesuaian deragan yang
diharapkan mahasiswa.

Nilai mutu layanan tugas akhir penyelesaian stadesar 3.78, yang
berarti bahwa layanan tugas akhir penyelesaian gtund) dirasakan
oleh mahasiswa di lingkungan FIP penyelenggaraantglah
memiliki kesesuaian dengan apa yang diharapkan sisate Aspek
layanan tugas akhir penyelesaian studi merupakgekayang

mendapatkan penilaian tertinggi diantara aspek jangya.
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Nilai mutu layanan wisuda sebesar 3.70, yang hdrahwa layanan
wisuda yang dirasakan oleh mahasiswa di lingkungd®
penyelenggaraannya telah memiliki kesesuaian deragen yang

diharapkan mahasiswa.

2. Kepuasan mahasiswa terhadap masing-masing aspel kayanan

akademik akan dirinci seperti berikut:

a)

b)

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu rumusan Kkurikiselbesar
3.223 yang memiliki arti bahwa mahasiswa di lingham FIP telah
merasa puas dengan mutu rumusan kurikulum padakating
jurusan/prodinya. Sama seperti halnya dalam panilaiutu layanan
akademik, perolehan kepuasan mahasiswa pada ks juga
terdapat kesamaan, yaitu aspek mutu rumusan kunkul
memperoleh tingkat kepuasan mahasiswa yang palerglah
diantara aspek lainnya.

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan proselselaganan
sebesar 3.278 yang memiliki arti bahwa mahasiswingkungan
FIP telah merasa puas dengan mutu layanan prosebkefsgaran
pada tingkat jurusan/prodinya.

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan KKN sel3e2335
yang memiliki arti bahwa mahasiswa di lingkungaR Elah merasa

puas dengan mutu layanan KKN pada tingkat jurusadipya.
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d) Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan PLP seB&9Y
yang memiliki arti bahwa mahasiswa di lingkungaR Elah merasa
puas dengan mutu layanan PLP pada tingkat jurusatifya.

e) Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan tugasr akhi
penyelesaian studi sebesar 3.783 yang memiliki &ghwa
mahasiswa di lingkungan FIP telah merasa puas demgatu
layanan tugas akhir penyelesaian studi pada tingkat
jurusan/prodinya. Aspek mutu layanan tugas akhinypkesaian
studi merupakan aspek yang memiliki tingkat kepoasahasiswa
yang paling tinggi.

f) Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan wisudeseaseB.721
yang memiliki arti bahwa mahasiswa di lingkungaR Elah merasa

puas dengan mutu layanan wisuda pada tingkat jufpisalinya.

B. Implikas
Implikasi yang dimaksud di sini adalah dengan adamgsil penelitian ini

diharapkan memiliki implikasi pada peningkatan migyanan akademik yang
diharapkan pula dapat menimbulkan peningkatan lkpuanahasiswa terhadap
mutu layanan akademik tersebut. Sebab secaraige@etrusahaan atau lembaga
melakukan perbaikan mutu adalah untuk mencapai degpu konsumen atau
pelanggan yang tinggi dan berdampak pula pada gleaian loyalitas pelanggan.
Dengan demikian secara teoritis, kepuasan samadeangtu dari suatu produk,

baik berupa barang maupun jasa.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mutu layarskademik yang
dirasakan oleh mahasiswa diberi nilai sebesar 32487 bila dibulatkan menjadi
3.5, sedangkan kepuasan mahasiswanya sebesara@adB8ila dibulatkan juga
akan menjadi 3.5. Hasil penelitian yang telah dipkpn tersebut memberikan
makna bahwasannya mutu layanan akademik yang kifnasga mahasiswa telah
sesuai dengan apa yang diharapkannya, sehinggeoldipieh tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap mutu layanan akademik sebé&sar 3.

Berdasarkan uraian tersebut besarnya penilaian sisafeterhadap mutu
layanan akademik membawa implikasi pada kepuasdmasigava sesuai dengan
konsep secara teoritis, yakni kepuasan mahasisw&hadasil perbandingan
antara kenyataan dengan harapan yang ada dan rkemupautu dari layanan
akademik itu sendiri. Adapun perinciannya adaldiagai berikut:

1. Mutu Rumusan Kurikulum

Perolehan angka pada mutu rumusan kurikulum seb@sab
memberikan implikasi pada timbulnya kepuasan mahasiterhadap mutu
rumusan kurikulum sebesar 3.223. Hal ini berartiviea adanya kepuasan
mahasiswa ditandai dengan adanya penilaian mutusamkurikulum oleh
mahasiswa yang memiliki persebaran nilai pada masiasing
komponennya yaitu: rumusan kurikulum jurusan/pr(iR); struktur mata
kuliah (4.1); penjadwalan (2.9) dan penugasan d(&e.

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu rumusan kuriksélresar 3.223
berkaitan dengan adanya stuktur mata kuliah padainganasing

jurusan/prodi di lingkungan FIP dinilai sangat sesulengan harapan
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mahasiswa. Dimana struktur mata kuliah sudah sangletvan dengan
kompetensi professional masing-masing jurusan/pohdiingkungan FIP.
Akan tetapi terdapat satu komponen yang menyebaldguasan mahasiswa
berkurang, yakni dengan kurangnya kesempatan badiasiswa dalam
mengikuti perkuliahan di semester pendek yangalioleh mahasiswa hanya
sebesar 2.4.
2. Mutu Layanan Proses Pembelajaran
Mutu layanan proses pembelajaran sebesar 3.28 nni&arbémplikasi
pada munculnya kepuasan mahasiswa terhadap aspeklaganan proses
pembelajaran sebesar 3.278. Hal ini berarti add®@uasan mahasiswa
ditandai dengan adanya penilaian mutu layanan prpsenbelajaran oleh
mahasiswa yang memiliki persebaran nilai pada mgasiasing
komponennya yaitu: rencana perkuliahan (3.4); egraperkuliahan (3.1);
pengunaan media, alat & sumber belajar (3.2) daftuasi hasil belajar (3.4).
Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan prose$gelzganan

sebesar 3.278 berkaitan dengan adanya rencana lipeaky strategi
perkuliahan, pengunaan media, alat & sumber beldgr evaluasi hasil
belajar pada masing-masing jurusan/prodi di lingfam FIP yang dinilai
sudah sesuai dengan harapan mahaskakni dengan adanya:

= Pemberian silabus

= Kehadiran dan kerjasama tim dosen pengampu matkul

»= Pemberian pedoman/petunjuk pelaksanaan tugasuustrpraktikum

dan belajar mandiri mahasiswa
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» Ketersediaan fasilitas pendukung perkuliahan (kwhkiteboard, spidol
dan proyektor) yang memadai pada setiap ruangtkulia
= Pengemasan materi dalam bentuk slide, powerpoamtddut dil oleh
tim dosen
» Penggunaan media komputer oleh tim dosen dalampspérkuliahan
tatap muka di dalam kelas/luar kelas
Pemanfaatan metode pembelajaran interaktif berbatsnet dalam
setiap mata kuliah secara efektif dinilai belumuse¢secara optimal, sebab
masih dilakukan kurang efektif.
3. Mutu Layanan KKN
Mutu layanan KKN sebesar 3.2 memberikan implikaglgpmunculnya
kepuasan mahasiswa terhadap aspek mutu layanaesppesnbelajaran
sebesar 3.235. Hal ini berarti bahwa adanya kepuesghasiswa ditandai
dengan adanya penilaian mutu layanan KKN oleh msvasyang memiliki
persebaran nilai pada masing-masing komponennya yerencanaan KKN
(3.2); Strategi pelaksanaan KKN (3.4); Pengunaadian& mitra kerja (3.3);
Penugasan dosen pembimbing (3.0); Dukungan saramaagarana KKN
(3.1); Dukungan biaya pelaksanaan KKN (3.1) dan ikdoimg dan evaluasi
hasil KKN (3.3).
Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan KKN seb&22
berkaitan dengan adanya keseluruhan komponen ik anutu layanan
KKN yang dinilai telah sesuai dengan harapan matasiakan tetapi pada

komponen penugasan dosen pembimbing, mahasiswa likiekapuasan
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yang rendah yakni sebesar 2.8 dalam hal pelaksakeamjiban dosen
pembimbing dalam kegiatan penelitian dan pengabdiasyarakat secara
terpadu yang dilaksanakan secara kolaboratif demgahasiswa. Dengan
hasil tersebut memberi implikasi pada tingkat keyamamahasiswa terhadap
layanan KKN. Adanya pelaksanaan kewajiban doserbpehing KKN yang
dinilai kurang optimal oleh mahasiswa menyebabkanumayanan KKN
hanya mendapat kepuasan mahasiswa sebesar 3.2.

4. Mutu Layanan PLP

Mutu layanan PLP sebesar 3.68 memberikan impligada munculnya
kepuasan mahasiswa terhadap aspek mutu layanasePeBar 3.697. Hal ini
berarti bahwa adanya kepuasan mahasiswa ditandgadeadanya penilaian
mutu layanan PLP oleh mahasiswa yang memiliki ense nilai pada
masing-masing komponennya yaitu: Perencanaan PLB); (Btrategi
pelaksanaan PLP (3.6); Pengunaan media & mitraa k&j5); Penugasan
dosen (3.8); dan Monitoring dan evaluasi hasil P3.P).

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan PLP seBe397
berkaitan dengan adanya keseluruhan komponen pmik anutu layanan
PLP yang dinilai sudah sesuai dengan harapan nsalggsakan tetapi pada
komponen monitoring dan evaluasi hasil PLP, mahasimemiliki kepuasan
yang paling rendah dalam aspek ini, yakni sebeSadd@am hal pelaksanaan
monitoring dan bimbingan PLP dilakukan secara mgudaik langsung
maupun tidak langsung oleh dosen pembimbing. Masiaging komponen

dalam aspek mutu layanan PLP dinilai sudah seseaigah harapan
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mahasiswa, sehingga muncullah kepuasan mahasiswetiyggi pula, yakni
sebesar 3,68.
5. Mutu Layanan Tugas Akhir Penyelesaian Studi

Mutu layanan tugas akhir penyelesaian studi set®s32 memberikan
implikasi pada munculnya kepuasan mahasiswa tephasigek mutu layanan
tugas akhir penyelesaian studi sebesar 3.783.ridlerarti bahwa adanya
kepuasan mahasiswa ditandai dengan adanya penitaiéun layanan tugas
akhir penyelesaian studi oleh mahasiswa yang mdm#irsebaran nilai pada
masing-masing komponennya yaitu: Rencana peneli{sar); Penugasan
dosen pembimbing (4); Strategi pembimbingan (3DUkungan sarana &
prasarana penelitian (4.3); dan monitoring daruaga hasil penelitian (3.4).

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan tugas @kiyelesaian
studi sebesar 3.783 berkaitan dengan adanya keSeafturkomponen pada
aspek mutu layanan tugas akhir penyelesaian saudj dinilai sudah sesuai
dengan harapan mahasiswa. Komponen dalam aspek lay#nan tugas
akhir penyelesaian studi ini memberi implikasi yargsar dalam kepuasan
mahasiswanya, terutama dengan adanya pemberiamabamtari dosen
pembimbing kepada yang mengalami kesulitan menefmiensi mutakhir.
6. Mutu Layanan Wisuda

Mutu layanan wisuda sebesar 3.53 memberikan inglikaada
munculnya kepuasan mahasiswa terhadap aspek myanala tugas akhir
penyelesaian studi sebesar 3.721. Hal ini beratiwla adanya kepuasan

mahasiswa ditandai dengan adanya penilaian mutangay tugas akhir
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penyelesaian studi oleh mahasiswa yang memiliksgi®ran nilai pada
masing-masing komponennya vyaitu: Rumusan prograrmsudai (3.9);
Dukungan sarana & prasarana (operasional dan panduk(3.6); dan
Monitoring dan evaluasi hasil (3.1).

Kepuasan mahasiswa terhadap mutu layanan wisudesasel3.721
berkaitan dengan adanya keseluruhan komponen ik anutu layanan
wisuda yang dinilai sudah sesuai dengan haraparasisaa. Komponen
dalam aspek mutu layanan wisuda ini memberi implik@ng besar dalam

kepuasan mahasiswanya, terutama dengan adanyaapapenyelenggaraan

wisuda secara reguler.

Saran

Temuan dalam penelitian ini pada dasarnya kepuasdrasiswa sebesar

3.5 adalah sudah baik, sebab berada dalam katgg@s”. Selain itu juga mutu

layanan akademiknya sudah baik, yakni sebesar @b5bdrada dalam kategori

“sesuai”. Meskipun demikian peneliti memberikan é@pa saran agar tidak

hanya cukup sampai pada kategori “puas” dan “sésakan tetapi harus menjadi

“sangat puas” dan “sangat sesuai” agar mutu layakademik yang dirasakan

mahasiswa bertambah baik pula. Saran yang dimadaidh”

1. Saran bagi penyelenggara layanan akademik

Penelitian ini dilakukan di lingkungan FIP, olehrdmaanya terdapat
beberapa layanan akademik yang difasilitasi oletssgn/prodi di lingkungan
FIP seperti pada rumusan kurikulum, layanan PLBjaran proses

pembelajaran, layanan tugas akhir penyelesaian dard layanan wisuda.
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Dari keseluruhan butir penyataan, terdapat nil@ndahnya yaitu pada aspek
rumusan kurikulum, khususnya pada komponen penjadwdan lebih
mengerucut lagi yaitu pada adanya kesempatan badiasiswa dalam
mengikuti perkuliahan di semester pendek.

Besarnya butir pernyataan tersebut hanya 2.4, dafenanya
diharapkan bagi penyelenggara pembuat rumusan utunik di tingkat
jurusan/prodi yang ada di lingkungan FIP lebih merikan kesempatan
kepada pelanggan (mahasiswa) untuk dapat mengiketkuliahan di
semester pendek, agar harapan mahasiswa dalamkonempgrkuliahan di
semester pendek dapat dipenuhi oleh pihak jurusadi/p Diantara
jurusan/prodi yang memiliki penilaian mutu dan kagan yang rendah
terhadap perkuliahan semester pendek adalah: PB®),(Adpend (1.78) dan
Perpustakaan (1.83).

Butir pernyataan yang mendapat penilaian tereneimjsitnya adalah
dalam aspek mutu layanan proses pembelajaran, lkhisus lagi yaitu
mengenai penggunaan metode pembelajaran intebatiasis online secara
efektif. Nilai yang diperoleh yaitu sebesar 2.8 darusan yang termasuk
mendapatkan nilai terendah adalah keenam jurudam stari Tekpend dan
PLB, sebab kedua jurusan tersebut memperoleh ddai mahasiswanya
sebesar 3.22 dan 3.00. Artinya, diharapkan penggumetode pembelajaran
interaktif berbasis online dilakukan secara lebifek&f lagi untuk
meningkatkan kepuasan mahasiswa di Jurusan AdpPRB, PGSD,

Psikologi, PG PAUD, PLS dan Perpustakaan.
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Selanjutnya butir penyataan yang mendapat nilentah ketiga

adalah terletak dalam aspek mutu layanan KKN, yalalam komponen

pelaksanaan kewajiban dosen pembimbing KKN dalannggedian

masyarakat secara kolaboratif dengan mahasiswantedéa jurusan yang

mendapatkan nilai rendah dalam komponen terselalal@dAdpend (2.33);

PLB (2.37); Tekpend dan PGSD (2.50). Dengan demi#liharapkan kepada

dosen yang menjadi pembimbing KKN dapat meningkatpalaksanaan

kewajibannya dalam kegiatan pengabdian masyarakata lebih kolaboratif

dengan mahasiswa bimbingannya. Dan kepada LPPMragikan dapat

menyeleksi kembali dalam penugasan dosen pembinki{ing

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya, hendaknya memahami konsepdsgm pelanggan

secara lebih dalam agar dapat memahami bagaimansguine
kepuasan pelanggan yang baik dan dapat diaplikag&adalam dunia
manajemen pendidikan di berbagai level dan instansi

. Peneliti  selanjutnya, hendaknya menjadikan kekwangdalam
penelitian ini titik tolak untuk melakukan penediti sejenis ke depan,
yakni diantaranya adalah saat pengumpulan dateademgnggunakan
responden dalam jumlah vyang relatif besar dihamapldapat
menyebarnya secara lebih efektif dan efisien, blalam hal finansial
maupun dalam hal waktu. Sebab tidak mudah untukintarbantuan
kepada mahasiswa agar dapat mengisi angket panejiing sedang

peneliti sebar.



